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BENTUK LAYANAN BIMBINGAN
DI TAMAN KANAK-KANAK

Penata Awal

Layanan bimbingan diberikan pada semua anak unarkbrantu perkembangan
anak secara optimal. Namun dalam proses perkemivaysgamungkin ditemukan
berbagai kesulitan atau masalah yang dikhawatiakan menghambat proses tumbuh
kembang anak. Oleh karenanya upaya bimbingan jiggahdkan untuk membantu
mengurangi berbagai hambatan yang dialami anak.

Untuk melaksanakan bantuan, guru perlu menghimpuoagai informasi yang
berkaitan dengan perkembangan dan permasalahan samizk faktor-faktor yang
mungkin mempengaruhinya. Langkah ini dapat dilakukiengan menggu-nakan
berbagai teknik pengumpulan data yaitu observagiwamcara, angket, sosiometri,
catatan anekdot, pemeriksaan kesehatan dan kunjuageah flome visit).

Bentuk-bentuk layanan bimbingan di taman kanak-Jkadapat dilakukan
berupa layanan pengumpulan data, layanan inforne@gnan konseling, layanan
penempatan dan layanan tindak lanjut. Layanaridakthanya berhubungan dengan
anak didik saja, namun orang tua atau anggota figeyaga dapat menjadi sasaran
layanan bimbingan.

Tujuan

Setelah mempelajari bab ini, Anda diharapkan dapat

1. Memahami berbagai bentuk layanan bimbingan di takamak-kanak, yaitu
layanan pengumpulan data, layanan informasi, layakanseling, layanan
penempatan dan layanan tindak lanjut.

2. Membedakan berbagai teknik pengumpulan data, #rn&elebihan dan
kelemahannya

3. Mampu memilih dan menggunakan teknik pengumpuéda gang sesuai dengan
informasi yang diperlukan.
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Materi

Guru selaku pembimbing di taman kanak-kanak perlemahami dan
menguasai sejumlah layanan bimbingan, karena mekfahaman terhadap layanan
ini maka bimbingan yang dilakukan guru dapat letgharah. Beberapa layanan
bimbingan yang dapat dilakukan bagi anak tamank«&anak yaitu :

A. Layanan Pengumpulan Data

Layanan pengumpulan data adalah layanan pertangadylakukan guru dalam
bimbingan. Layanan ini dimaksudkan untuk mengumgmullberbagai data yang
berkaitan dengan segala aspek kepribadian danuUgdmdanak taman kanak-kanak
dan keluarga. Data yang perlu dikumpulkan melipiatia anak dan orang tua atau
wali.

Layanan pengumpulan data dapat dilakukan guru &etilak mulai belajar di
taman kanak-kanak dengan berbagai teknik/alatypepgl data sebagai berikut :

1. Pengamatan (observasi)

Pengamatan (observasi) adalah suatu teknik yargt ddpkukan guru untuk
mendapatkan berbagai informasi atau data tentarkgméangan dan permasalahan
anak. Melalui pengamatan, guru dapat mengetah@iilama perubahan yang terjadi
pada anak dalam satu waktu tertentu.

Observasi dilakukan dengan cara mengamati beripagéaku atau perubahan
yang terjadi (nampak) yang ditunjukkan anak selkaran waktu tertentu. Teknik ini
dilakukan hanya dengan cara mengamati dan tidakakwiehn percakapan
(wawancara) dengan anak yang sedang diamati.

Anak seringkali menunjukkan perubahan perilaku yaniga-tiba. Misalnya,
ketika masuk ke dalam kelas anak menunjukkan sikapg tenang dan
menyenangkan, tetapi beberapa waktu kemudian Herotenjadi pemurung dan
tidak mau diajak berbicara. Pada dasarnya perubpbalaku yang tiba-tiba pada
anak adalah wajar, karena anak cenderung tidak mnampnutupi berbagai
permasalahan yang dihadapinya. Namun bila perubadgrdakunya sering ditunjukan
anak selama proses pembelajaran di taman kanaks;kamamberikan gambaran
mungkin anak sedang mengalami suatu masalah terteaik yang berkaitan dengan
diri sendiri atau dengan lingkungannya. Misalnyaaka tiba-tiba menunjukkan
perubahan sikap tertentu, mungkin anak saat itargpdakit, atau anak mendapatkan
perlakuan yang tidak menyenangkan dari lingkungan®nak umumnya belum
dapat menyadari bahwa dirinya mengalami suatu mas&rtentu, sehingga bila
anak ditanya apakah anak sedang punya masalahttertenderung anak tidak dapat
menjawabnya. Oleh karena itu masalah anak daplaaiddari berbagai perilaku yang
ditampakkannya.
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Teknik observasi memberikan kesempatan kepada gotuk mengetahui
berbagai masalah yang dihadapi anak berdasarkgkatinlaku yang ditunjukkan
anak. Namun agar proses pengamatan yang dilakukanlepih terarah, maka guru
dapat membuat dan menggunakan pedoman observasi.

Pedoman observasi adalah suatu format pernyataan digadikan pegangan
oleh guru selama proses pengamatan berlangsungiaDgedoman ini, apa yang
diobservasi dapat terfokus dan tidak berpindah pagak-aspek yang lain.

Pedoman observasi yang digunakan guru di tamarkkarek dapat berbentuk
daftar cek ¢eklist) yang bersifat terstruktur dan yang bersifat titastruktur. Format
yang bersifat terstruktur, pengisiannya cukup dikgn dengan cara memberikan
tanda cek (/) pada pernyataan yang menunjukkan perilaku yaagngakkan anak.
Sementara untuk format yang bersifat tidak terstmikpengisiannya berupa narasi
atau bentuk pernyataan perilaku yang ditunjukkaak aselama masa pengamatan.
Dari hasil kegiatan observasi, guru/observer dapatnbuat suatu kesimpulan dari
hasil observasi yang telah dilakukan. Contoh pedorohservasi yang tidak
terstruktur dapat dilihat dalam format sebagaikgri

Pedoman observasi tentang aktivitas anak tamarkkarak
saat proses pembelajaran berlangsung
(tidak berstruktur)

A. Nama anak e e e e e e e e —————
B. Kelas/kelompok PP
C. Hari/tanggal ODSEIVASI: .......uueuuiiiiiiiiirmereeeeee e ieeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeereeaeerreeea s

No. Aspek yang diobservasi Hasil observasi

1. | Sikap anak ketika guru memberikan
penjelasan tentang kegiatan yang akan
ditempuh pada hari ini

2. | Sikap anak ketika guru bertanya

3. | Sikap anak ketika ada anak yang
bermain-main selama guru sedang
memberikan penjelasan

4. | Sikap anak ketika anak sedang
melakukan suatu pekerjaan/tugas yang
diminta guru

* pernyataan dapat diperbanyak
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D. KeSIMPUIAN ..o e e e e e e e e e

Contoh pedoman observasi yang terstruktur dapatitialam format sebagai
berikut :

Pedoman observasi tentang aktivitas anak tamarkkarak
saat proses pembelajaran berlangsung

(terstruktur)
A. Kelas/kelompok PP
B. Hari/tanggal 0DServasi : ...
Kegiatan
Memperhatikan Menjawab Bertanya ketikal Bermain-main
Anak didik apa yang ketika guru guru dengan teman
diterangkan gury bertanya menerangkan| didekatnya
1. Sinta
2. Andi
3. Nadila
4. Budi
5. Desi

* jawaban diberi tanda cek (v')
pernyataan dan jumiah anak dapat diperbanyak

C. KESIMPUIAN & e e e e e e




Bentuk Layanan Bimbingan di Taman Kanak-kanak 61

$2lover/guru

K elebihan dan Kelemahan Observasi

Kelebihan observas

a.

Waktu yang digunakan tidak terlalu lama karena gukup memberikan tanda
cek atau gambaran perilaku yang ditampakkan amb&dep pernyataan yang ada
dalam format observasi,

Observasi memungkinkan pencatatan yang serempak teberapa responden
(yang diobservasi), khususnya bila menggunakarorpad observasi yang
terstruktur,

Tidak membutuhkan biaya yang besar, dan

Teknik pengumpulan dilakukan hanya dengan cara ameaty saja, tidak perlu
menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan phijeksedang diobervasi.

Kelemahan observas

a.

Guru hanya mengamati perilaku yang nampak pada, &uaing mendapatkan
informasi yang mendalam tentang permasalahan adembangan yang terjadi
pada anak.

Perilaku yang nampak belum tentu menggambarkanlaiaatau perkembangan
yang sebenarnya pada anak,

Apabila objek observasi mengetahui bahwa ia seddimpservasi maka

cenderung dapat bertingkah yang dibuat-buat,

Timbulnya suatu kejadian yang hendak diobservdaktselalu dapat diramalkan
sebelumnya oleh guru sebagai observer sehingga sok#& menentukan waktu
yang tepat untuk melakukan observasi, dan

Observasi banyak tergantung kepada faktor-faktogyedak dapat dikontrol,

seperti cuaca, berbagai kegiatan yang berlangsumdgilba, dan sebagainya.
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2. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data gapat dilakukan guru
untuk mendapatkan informasi tentang perkembangarpdamasalahan anak dengan
cara melakukan percakapan langsung baik denganranakun dengan orang tua.
Dengan wawancara, guru dapat menggali lebih janldikoobyektif anak.

Teknik wawancara terbagi atas dua bentuk, yaitu amaara terstruktur dan
wawancara tak terstruktur. Wawancara terstruktuaeladd wawancara dengan
menggunakan daftar pertanyaan tertulis (kuesiatar)jawabannya sudah disediakan
yang berbentuk skala, misalnya senang, ragu-ragutidak senang. Pewawancara
membacakan pernyataan yang ada dalam pedomanutedsegbmenanyakan kepada
responden (anak/orang yang diwawancara) tentangbmwya sesuai dengan
pernyataan dalam skala yang telah disiapkan. Jawalteup dilakukan dengan cara
memberikan tanda cekV () pada kolom yang sesuai dengan jawaban responden.
Sedangkan wawancara tak terstruktur adalah wawandangan menggunakan
pedoman wawancara (pokok-pokok pernyataan) dan vpameaara merumuskan
/mengemukakan pertanyaan secara lisan berdasarkkok-pokok yang akan
ditanyakan tersebut. Dengan menggunakan pedomanamncava yang tidak
terstruktur, guru dapat lebih mengembangkan pestmysecara lebih jelas/detil
sesuai dengan pokok pertanyaan sehingga dapabkdipgawaban yang lebih luas
dan mendalam. Di akhir pelaksanaan wawancara, gpwavancara menarik suatu
kesimpulan berdasarkan hasil wawancara yang dgderol

Contoh pedoman wawancara yang terstruktur dapatatildalam format
sebagai berikut :

Pedoman wawancara
(terstruktur)

Nama anak yang diWaWanCara @ ..........oeeie oot e e aeaen e e e aennns
Usia PP
Jenis kelamin e e e e e e e e e e
Tanggal wawancara e e e e e e e
Tempat wawancara e e e e e e e e
Wawancara ke e e e e e e e e

mmoowz
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Aspek Sosial

No.

Pernyataan

Senang

Ragu-ragu Tidak senang

1.

Apakah kamu senang atau tidak
main di tk ini?

2.

Kalau ada teman yang berkelahi,
kira-kira kamu senang tidak
melihatnya?

Senang atau tidak, bila misalnya
ada teman yang kelihatan sayang
kepada teman lain?

Rasanya senang atau tidak kalau
ada teman yang mau memberi

sebagian bekalnya sama kamu?

* jawaban diberi tanda cek (v')
penyataan dapat diperbanyak.

G. Kesimpulan wawancara :

Tmoow>

Nama anak yang diwawancar
Usia

Jenis kelamin

Tanggal wawancara

Tempat wawancara
Wawancara ke

Pewawancara/guru

Contoh pedoman wawancara yang tidak terstruktuatddgihat dalam format
sebagai berikut :

Pedoman wawancara

(tidak terstruktur)

=
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Aspek Sosial

No. Pernyataan Hasil wawancara

1. | Teman yang disenangi dalam bermajn
ketika belajar di TK

2. Bekerjasama anak dengan anak lain
ketika mengerjakan tugas di dalam
kelas

3. | Berbagi dengan anak lain yang tidak
membawa bekal makanan

4. Menunggu giliran ketika bermain
bersama di dalam kelas maupun luar
kelas

* pernyataan dapat diperbanyak

G. Kesimpulan wawancara :

Pewawancara/guru

Syarat utama dalam melaksanakan teknik wawancara, lgarus menciptakan
rapport (hubungan yang akrab/menyenangkan) dengan respobhdegkah-langkah
yang dapat dilakukan adalah :
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a. Menjelaskan maksud dan tujuan diadakan wawancata sengapa responden
dipilih untuk diwawancara

b. Mempersiapkan penampilan diri sebaik mungkin bakaps cara bertanya,
berpakaian dan cara mencatat jawaban

Dalam melaksanakan wawancara, tidak selamanya pevweana atau guru

mendapatkan jawaban yang jelas, apalagi wawandaiaikbin terhadap anak-anak.

Jika jawaban dari responden tidak jelas, maka pewesra dapat melakukan

probing, yaitu dengan cara :

a. mengulangi pertanyaan yang sama

b. mengulangi atau menyebutkan kembali jawaban regpond

c. tidak memberikan komentar atau tanggapan terhadegjpn responden beberapa
saat

d. memberikan perhatian khusus terhadap jawaban rdspomengan cara :
membenarkan atau menyela jawaban

e. memberikan komentar yang netral

Fungsi darprobing adalah :

a. membimbing responden untuk memberikan jawaban gdogat atau sekurang-
kurangnya masuk akal

b. membimbing responden agar memberikan jawaban yamgiehensif

K elebihan dan kelemahan wawancar a

Kelebihan wawancara

a. Bersifat fleksibel (luwes), rumusan pertanyaan tiapaubah, isi/pengertian tetap
disesuaikan dengan kondisi responden atau sitisagancara

b. Informasi yang diperoleh lebih mendalam, terutamatitk pedoman wawancara

yang tidak terstruktur

Tingkat pengembalian jawaban dari responden tinggi

Reaksi responden dapat diamati

Urutan dan susunan pertanyaan dapat dikonstrukpeielawancara

Dapat mencatat jawaban yang spontan

Dapat mengontrol lingkungan

@~oao

Kelemahan wawancara

a. Memakan waktu yang cukup lama

b. Waktu wawancara sulit dibatasi terutama bila béakaidengan informasi-
informasi lain yang perlu penjelasan lebih mendalam

c. Pewawancara hanya berhadapan dengan satu orang tidak dapat
melaksanakannya serempak untuk beberapa orangreiu



Bentuk Layanan Bimbingan di Taman Kanak-kanak 66

d. Praduga/ bias dari pewawancara terhadap jawabponden

e. Sangat tergantung kepada kesediaan dari kedua fobkh

Perlu penguasaan bahasa yang baik dari pewawaaizaragguru sehingga orang
tua atau anak yang diwawancara dapat memberikaoadpr informasi yang
diperlukan

o

3. Angket (kuesioner)

Angket (kuesioner) merupakan alat pengumpul dataplae daftar pertanyaan
yang disampaikan kepada orang tua untuk mendapakk@nsecara umum tentang
anak dan hal-hal yang berkaitan dengan anak. D@a iaformasi yang dapat
dikumpulkan guru melalui teknik angket ini dapatrkaétan dengan data tentang
identitas anak, identitas orang tua, kondisi fidi&kn kesehatan anak, Selain data
umum, guru juga dapat membuat angket sesuai delkghntuhan, misalnya
kebiasaan anak dalam berprilaku, kebiasaan tichakan, pola pengasuhan orang tua
di rumah, dan sebagainya. Dalam menyusun angkesi@uoer) guru perlu mengikuti
beberapa petunjuk sebagai berikut :

a. Menggunakan kalimat sederhana tetapi jelas dan iImdidaengerti
b. Tidak menggunakan kata-kata yang negatif dan mgguimg perasaan responden
c. Pertanyaan tidak bersifat memaksa responden unenkamab

Contoh angket yang dapat digunakan guru dapéatditialam format berikut.

Angket

A. ldentitasanak

Nama P

Jenis Kelamin e
Kelas/Kelompok P

Tempat tanggal lahir e e
Suku bangsa PP
Agama e e

Tinggal bersama : Orang tua /.Wali

Posisi anak dalam keluarga : Anak ke ....... dari.. bersaudara

Alamat e e e

CoNohwNE

B. Identitas orang tua
1. Ayah
a. Nama e e e e
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Tempat tanggal [ahir ...
Agama e e e
Alamat e e e e e
Pekerjaan PP
Pendidikan e e e

Nama e e
Tempat tanggal [ahir ...
Agama e e
Alamat e e e
Pekerjaan e e
Pendidikan

N
TP Q0 TPEFTOR0DT
c

C. Kondisi fisik dan kesehatan

1. Tinggi badan PP
2. Berat badan e
3. Penyakit yang pernah
4. diderita e
5. Kondisi fisik : utuh / cacat

D. Kebiasaan anak
1. Menggigit kuku/benda lain © ...
2. Melinting rambut e e
3. Berontak bila marah P
4. Memukul/mencubit e e e e
5. Ngompol e e e e
6. Sulit tidur e e e e e
7. Menghisap jari PP
B

Kelebihan dan kelemahan angket
Kelebihan angket

a. Waktu yang dibutuhkan untuk pengumpulan data fedatgkat

b. Cara pengisian mudah karena instrumen (alat) pepguontata sudah memuat
daftar isian, responden tinggal mengisinya

c. Dalam waktu yang tidak terlalu lama dapat terkuhgata dalam jumlah yang
relatif banyak

d. Biaya relatif murah
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Kelemahan angket

a. Instrumen khususnya diarahkan pada orang tua, &aaegket membutuhkan
kemampuan untuk menulis

b. Jawaban bisa saja tidak sesuai dengan kenyataamngkinkan responden
menjawab apa yang diinginkan oleh penanya

c. Tidak dapat menilai ekspresi wajah, karena teketkgpmpulan data dengan cara
menyebarkan format isian

4. Sosiometri

Sosiometeri adalah teknik yang digunakan untuk meiyi bagaimana
kedudukan anak dalam berhubungan sosial diantaggotm kelompok. Melalui
teknik ini, guru dapat mengetahui kedudukan dari :

a. anak yang populer atau yang banyak disenangi teyaann
b. anak yang terisolir atau yang tidak dipilih atalak disenangi temannya,
c. anak yang berkelompok (klik) antara 2-3 orang anak
Teknik pengumpulan data ini didasarkan atas peaalahperasaan anak
terhadap anak lain yang dinyatakan dengan pillesang atau tidak senang.
Teknik sosiometri selain dapat digunakan oleh gumtuk menelaah
kedudukan seorang anak dalam kelompoknya, dengaik @i guru juga dapat :
a. memperbaiki hubungan sosial diantara anak-anak ginigg,
b. meneliti masalah-masalah sosial yang dihadapi anak,
c. meneliti kemampuan memimpin yang dimiliki anak dal&elompok tertentu
untuk suatu kegiatan tertentu

Sosiometri dibuat dengan cara meminta kepada satialp untuk menyebutkan
satu orang temannya yang paling disukai dalam barrharsama-sama, namun
karena anak taman kanak-kanak belum bisa menwudis mtengisi kartu pilihan
sosiometri, maka guru dapat menuliskan pilihan el@sing-masing anak dalam kartu
seperti contoh berikut:



Bentuk Layanan Bimbingan di Taman Kanak-kanak 69

Kartu pilihan sosiometri

Tanggal PP

Nama PeMIlN e

Teman yang disukai untuk bermain bersama : ..........cccicecceciii i,

Setelah format di atas selesai diisi oleh guru, ddian guru mengolahnya.
Langkah-langkah pengolahan adalah sebagai berikut :
* Mentabulasi anak dalam matrik atau tabel sosiometri
* Menghitung banyaknya pemilih untuk masing-masirgkadan
* Membuat sosiogram

Gambaran langkah-langkah tersebut dapat dilihbadiah ini.

Tabel Sosiometri

Pemilih Dipilih Ket.
12| 3| 4| 5| 6/ 7/ 8§ 9 10 11 12 13 14 15
1 X 1
2 X 2
3 X 3
4 X 4
5 X 5
6 X 6
7 X 7
8 X 8
9 X 9
10 X 10
11 X 11
12 X 12
13 X 13
14 X 14
15 X 15
Jumlah|f O0f 00 22 4 Q 1 1 4 1 3 D il 1 0 0
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Sosiogram

Dari tabel dan sosiogram yang telah dibuat, gurindapatkan beberapa

informasi berkenaan dengan kedudukan atau posiki@alam kelompok, yaitu :

a.
b.

C.

Anak no. 8 adalah anak yang populer atau disukaambeya

Anak yang membentuk klik (membentuk kelompok, danya dengan teman
yang dipilih anak mau bermain) adalah anak no.n7/da

Anak yang terisolir adalah anak no. 1, 2, 5, 11,154 karena tidak seorangpun
dari temannya yang memilih.
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K elebihan dan kelemahan sosiometri
Kelebihan sosiometri

a. Sosiometri mudah dilakukan karena guru tinggal mésnianak didik untuk
menyebutkan dengan siapa anak senang bermaineitgarb

b. Pengolahan hasil pengumpulan data relatif mudahenkarguru tinggal
mentabulasi pilihan masing-masing anak

c. Dalam waktu singkat dapat diperoleh informasi ydipgriukan

d. Tidak menelan biaya banyak

e. Tidak perlu kemampuan khusus untuk melakukan scsiom

Kelemahan sosiometri
a. Informasi terkumpul hanya dari ungkapan yang disskam anak
b. Bersifat sangat situasional (tergantung keadaak saet itu)

5. Catatan anekdot

Catatan anekdot adalah suatu teknik pengumpulam dganhg bersifat
pengamatan (observasi), karena guru selaku penghamta mencatat berbagai
peristiwva yang terjadi selama proses pembelajaetarigsung atau ketika anak
bermain di luar kelas. Teknik ini tidak mengadakamunikasi dengan anak yang
diamati, dan hanya mencatat peristiwva yang betuwittdgermakna. Catatan anekdot
tidak dibuat sebelumnya, catatan dibuat oleh gatelah peristiwa terjadi.

Beberapa petunjuk yang dapat digunakan guru dalambuat catatan anekdot
adalah :

a. Terdiri atas kata-kata yang menggambarkan situiastpwa yang sebenarnya

b. Mencatat peristiwa yang bersifat insidental

c. Cara menggambarkannya hendaknya khusus (kejadaksiftingkah laku anak,
ucapan) dan bermakna

d. Apayang dicatat bukan berbentuk interpretasi

e. Pencatatan bersifat runtut, peristiwa demi persstiisebutkan secara berurutan

f. Pencatatan sebaiknya segera dilakukan setelatiperierjadi

Contoh format catatan anekdot dapat dilihat berikiut
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OTmMoO®>

Catatan Anekdot

Nama anak e e e e e e e
Usia e e e e e e e e e e e e e e

Jenis kelamin e e e e e e e
Tanggal PeriStIWA & ... ... e e
Waktu PeriStIWa & ..o e e
Kegiatan P
Pengamat e e e e e e e e e e e e e

Hasil Observasi :

Ketika pembelajaran di dalam kelas berlangsungu gnengajak anak untuk
mendengarkan cerita. Anak-anak diajak untuk beghintempat duduk dan
semua anak mengikuti perintah guru kecuali DanituGuengajak Dani untuk
pindah tempat duduk “Dani sekarang kita pindahuéagia di karpet yu”, Dani
saat itu diam saja dan Guru kembali mengulangi artaya, akhirnya Dani mau
pindah tempat. Ketika guru sedang bercerita, anak-&#anyak bertanya, Dani
hanya diam saja, Guru melihat kondisi ini dan mémmiDani untuk mau
menceritakan kembali apa yang disampaikan gururralhDani mau bercerita.
Setelah bercerita, Guru meminta anak-anak untukbkénke tempat duduk
semula, tapi Dani tidak mau beranjak dari dudukm@.Guru mengajak Dani
untuk berpindah duduk, dan Dani akhirnya mau.

Interpretasi :

Dani pada dasarnya memiliki keinginan untuk mengikegiatan yang terjadi di
dalam kelas, hal ini tampak bilamana guru mengajakjun Dani memerlukan
perhatian khusus dari guru untuk senantiasa mendddani terlibat dalam suatu
kegiatan.

Pengamat,
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K elebihan dan kelemahan catatan anekdot
Kelebihan catatan anekdot

a. Guru tidak perlu memiliki kemampuan atau latihandds

b. Pengamatan biasanya bersifat terbuka

c. Pengamat atau guru dapat memperoleh informaskafadian yang tidak terduga
sebelumnya

d. Guru bertugas hanya mencatat dan menemukan hgdinglpenting saja

Kelemahan catatan anekdot

a. Sangat tergantung pada kemampuan daya ingat penhgama

b. Kondisi, suasana dan mimik responden tidak tergakabadalam catatan anekdot
dapat menimbulkan interpretasi yang keliru

c. Sulit melakukarcoding (pengklasifikasian) terhadap pencatatan anekdot.

6. Pemeriksaan medis

Pemeriksaan medis merupakan salah satu upaya yaag dilakukan guru
taman kanak-kanak untuk mengetahui berbagai kel@mghng dimiliki anak didik
khususnya berkaitan dengan aspek perkembangamyBsikPerkembangan fisik
menjadi bagian yang harus diperhatikan guru kamg&embangan segala aspek
kemampuan anak perlu ditunjang oleh sehat tidakmtay normal tidaknya
perkembangan fisik anak. Bila anak mengalami gaamggdalam perkembangan
fisiknya, maka perkembangan aspek-aspek lainnya meangalami gangguan pula.

Pemeriksaan medis pada anak dapat dilakukan dalaon kvaktu tertentu.
Pemeriksaan dengan rentang waktu satu bulan dap&uldhn untuk mendeteksi
secara dini berbagai hambatan yang dialami anakggdnguru bekerja sama dengan
tim medis dapat memberikan pencegahan atau pergobtrhadap anak.
Pemeriksaan dengan rentang waktu yang panjang @ mtau 1 tahun) dapat
dilakukan untuk mengukur perkembangan yang telgédigpada anak.

Pemeriksaan medis atau kesehatan ini tidak dajfzduian oleh guru karena
guru tidak memiliki kewenangan untuk melakukan sugi@, namun guru dapat
melakukan kerjasama dengan fihak medis untuk mekaverpelayanan atau
pemeriksaan terhadap kondisi kesehatan anak didik.

Contoh format pemeriksaan kesehatan yang dilakukdmadap anak dapat
dilihat berikut ini.
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Format Pemeriksaan Kesehatan

A. Nama anak e e e e e e e e
B. Jenis kelamin e e e e e e e e e e
C. Kelas/kelompok e e e e e e e
D. Tanggal pemeriksaan PP

Aspek / Seqi Keadaan Penyimpangan yang harus
diperhatikan

Tinggi badan

Berat badan

Penglihatan

Pendengaran

Penciuman

Perabaan

Pengecapan

Gigi

Bicara

Jalan/motorik

Bentuk tubuh

Kulit

Pemeriksa

7. Kunjungan Rumah (Home visit)

Kunjungan rumah home visit) merupakan salah satu teknik yang dapat
digunakan guru untuk lebih memahami bagaimana paskagan dan permasalahan
yang dihadapi anak didik. Anak yang belajar di tarkanak-kanak adalah anak yang
berasal dari lingkungan keluarga yang berbeda-bPdases perkembangan yang
ditunjukkan anak tidak lepas dari pengaruh perlakatau pendidikan yang anak
dapatkan dalam lingkungan keluarga.
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Kegiatan home visit dapat direncanakan guru secara terencana ataai sesu
dengan kebutuhan. Melaluniome visit guru dapat lebih mengenal lingkungan
keluarga anak dan mendapatkan berbagai informagpelmahaman berkaitan dengan
permasalahan dan perkembangan anak didiknya. Sketséinakhusus, melalunome
visit guru dapat memperoleh informasi tentang :

Kondisi rumah tangga dan orang tua,

Fasilitas belajar dan bermain yang ada di rumah,

Hubungan antar anggota keluarga,

Sikap dan kebiasaan anak di rumah,

Berbagai pendapat orang tua dan anggota keluaryg/datentang anak,
Komintmen orang tua dan anggota keluarga lainnydandamembantu
perkembangan dan mengatasi masalah anak.

-0 Q0T

Untuk melakukarhome visit, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru,
yaitu :
a. Guru membuat janji terlebih dahulu dengan orangatiza keluarga yang akan
dikunjungi
b. Guru menyampaikan maksud dan tujuan melakuicme visit kepada orang tua
atau keluarga yang dikunjungi
c. Guru menyiapkan diri baik kemampuan berkomunikpsitanyaan-pertanyaan
yang akan disampaikan maupun penampilan sebeldakukanhome visit
d. Dalam berkomunikasi dengan orang tua atau kelumrgh didik, guru hendaknya
tidak membuka komunikasi yang akan menyinggungsaamorang lain
e. Dalam melakukarhome visit, guru harus mengenal waktu, tidak terlalu lama
sehingga tidak mengganggu keluarga yang dikunjungi
Dalam melakukarmome visit, guru dapat menggunakan fornhaime visit agar
pembicaraan dengan orang tua atau keluarga anak léagh terarah. Contoh bentuk
formathome visit adalah sebagai berikut :

FormatHome Visit

Nama anak e e e e e e e e e e e e e e
Kelas/kelompok e e e e e e e e e e e e e
Nama orangtua/Wall & .......oeot e e e e
Pekerjaan PP
Alamat e e e e e e e e e e
Tujuan home visit PP
Tanggal kunjungan e e e e e e e e e e e e
Kegiatan wawancara

ITOGMmMOOwW>

No. | Pernyataan Uraian/Jawaban
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1. Kegiatan anak sehari-hari di rumah

2. Hubungan anak dengan saudara-

saudaranya di rumah

3. Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan

anak di rumah

4. Hal-hal yang paling anak senangi

*pernyataardapat diperbanyak

Kesimpulan :

Guru/pembimbing

K elebihan dan kelemahan home visit

Kelebihan home visit

o oTp

Guru dapat memperoleh data atau informasi sedaitaneendalam
Tingkat pengembalian jawaban dari responden tinggi

Guru dapat mengamati mimik atau ekspresi responden

Guru dapat melihat langsung lingkungan kehidupaarsdari anak
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e. Guru dapat memperoleh informasi berkaitan dengdnutgan interaksi masing-
masing anggota keluarga anak didiknya

Ke&lemahan home visit

a. Guru harus memiliki kemampuan berkomunikasi yaai lWengan orang tua
atau keluarga anak didik

b. Memakan waktu yang cukup lama

c. Responden yang terjaring hanya sedikit

d. Bias dari guru atau pembimbing cenderung ada

Berbagai alat pengumpul data yang telah diuraikatas dapat digunakan guru
dalam upaya memahami perkembangan dan permasalaman dihadapi anak.
Namun mengingat setiap format/instrumen memilikekéhan dan kelemahan maka
guru dapat menggunakan lebih dari satu alat agammasi yang dijaring dapat lebih
lengkap. Misalnya, guru membutuhkan informasi tegtkemampuan sosial anak
maka guru dapat membuat dan menggunakan instrumeg erupa : pedoman
observasi dan pedoman wawancara. Selain itu, uethik melengkapi maka guru
dapat membuat instrumen untuk orang tua.

B. Layanan Informasi

Layanan informasi adalah bentuk layanan bimbingargymemungkinkan anak
didik dan orang tua menerima dan memahami berbagarmasi yang dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengamik&putusan untuk
kepentingan anak didik. Informasi yang dapat dikzeri dapat berupa informasi
pendidikan, kesehatan atau sosial.

Layanan informasi ini bertujuan untuk memberikamasan terhadap anak dan
orang tua tentang hal-hal yang berhubungan dengaenkingan perkembangan anak.
Diharapkan melalui layanan informasi ini anak ddpbhth mampu mengenal diri dan
lingkungan sekitarnya sehingga dapat beradaptdsadap perubahan lingkungan di
kemudian hari.

Layanan informasi dapat dilakukan guru secara leerkmisalnya satu bulan
sekali. Informasi yang diberikan kepada anak-argbat dilakukan secara bersama-
sama dengan bahan/materi pembelajaran. Misaleykakguru merencanakan akan
mengembangkan kemampuan anak melalui tema sekofaka guru dapat
melakukan layanan informasi dengan menggabungkabessama isi tema sekolah
tersebut.

Informasi yang dapat diberikan pada anak dan arzengiantaranya adalah :

a. Kelanjutan studi (belajar)
b. Kesulitan-kesulitan belajar yang sering dialamikagissekolah dasar
c. Cara-cara belajar yang baik
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Cara berteman yang baik untuk anak

Berbagai penyakit yang sering diderita anak daryaipgengidentifikasinya
Makanan dan minuman yang membahayakan anak

Narkoba dan akibatnya

@~oo

Layanan informasi dapat diberikan kepada orangderagan memilih waktu
penyampaian yang tepat. Misalnya guru merencana@aryampaikan informasi satu
bulan sekali, maka guru dapat menyusun rencanaadetegna atau informasi yang
betul-betul dibutuhkan bagi kepentingan anak didik.

C. Layanan Konseling

Selain layanan-layanan seperti yang telah diuradkatas, guru perlu mengenal
satu layanan lain yaitu layanan konseling. Layakanseling merupakan suatu
layanan yang dimaksudkan untuk membantu kesulitarg ydihadapi anak secara
lebih intensif atau mendalam. Misalnya, ditemukaakayang sulit untuk berpisah
dengan orang tua atau pengantarnya. Sudah hamaibtilan seorang anak selalu
ditunggui orang tua atau pengantar di dalam keddspal anak-anak lain sudah dapat
belajar sendiri tanpa ditunggui. Contoh anak sejp@rperlu mendapatkan layanan
konseling.

Layanan konseling dapat dilakukan terhadap anak yaangalami masalah
atau pada orang tuanya dengan maksud untuk mepearecahan terbaik dalam
membantu masalah yang dihadapi anak. Bentuk layamamilakukan melalui
pertemuan tatap muka antara guru dan anak ataamlengng tua.

Permasalahan yang dihadapi anak kadangkala beesudali diri anak itu
sendiri, apakah anak memiliki sifat-sifat tertenyjang cenderung belum bisa
diperbaiki dan mengganggu proses perkembangan atal, permasalahan yang
dihadapi anak bersumber dari lingkungan, apakagkungan bermain atau
lingkungan keluarga.

Anak taman kanak-kanak adalah sosok individu yaagilmrelatif muda. Pada
usia ini, anak cenderung belum menyadari secarahpbahwa ia bermasalah. Anak
merasa bermasalah bilamana lingkungan memberilspomeatau penolakan terhadap
apa yang diperbuatnya. Anak belum dapat menyel@saikasalahnya sendiri, oleh
karena itu, anak perlu mendapatkan bantuan baikgdan maupun orang tua atau
anggota keluarga lain.

Orang tua atau anggota keluarga mungkin dapat adiesplah satu sebab
timbulnya masalah pada diri anak, walau kadangksdag tua kurang menyadari
bahwa apa yang diperlakukan terhadap anak dapaimelkan dampak tertentu.
Misalnya orang tua yang terlalu memanjakan anakngdéerselisih atau bertengkar,
terlalu memaksakan kehendak pada anak, hubungagamieanggota keluarga lain
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yang tidak rukun, orang tua yang menuntut anakkubisa baca tulis hitung seperti
anak SD, dan sebagainya.

Untuk membantu pencapaian perkembangan anak septinsal, maka baik
orang tua maupun anggota keluarga didorong untuk tnemperbaiki kondisi anak
melalui layanan konseling.

Dalam melaksanakan layanan konseling, guru perlmpeehatikan hal-hal
sebagai berikut :

a. Kondisi anak atau orang tua, apakah bersedia naglakan proses konseling

b. Menciptakan siatuasi yang aman dan menyenangkaimgseh dapat tercipta
komunikasi yang wajar

c. Adanya toleransi terhadap kondisi anak atau orarg ¢uru tidak berkesan
memaksakan keinginan

d. Terciptanya hubungan yang baik selama proses kogdstrlangsung

Layanan konseling pada anak taman kanak-kanak pmkbledakan dengan
layanan yang diberikan pada anak yang lebih tingginya. Pada anak yang usianya
lebih tinggi, berkomunikasi secara langsung antana dan siswa dapat dilakukan
karena anak tersebut sudah dapat diajak berbicarBkir atau memahami berbagai
pertanyaan atau pernyataan yang diungkapkan olehagau pembimbing. Sehingga
layanan yang bersifat tatap muka secara langsupagt dilakukan. Sedangkan pada
anak taman kanak-kanak, proses konseling masihfdiesederhana. Dengan kata
lain, bagaimana guru dapat membantu menumbuhkaad&esn dan pemahaman
anak terhadap sesuatu, sudah dipandang sebagalasatan konseling.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam suatu prkseseling yaitu :

a. ldentifikasi masalah

Identifikasi masalah merupakan langkah awal dalaosgs konseling. Guru
perlu menyadari bahwa adanya perubahan perilakg tgjadi pada anak didik
menunjukkan bahwa anak itu mungkin mengalami mhstdaentu. Dengan
mengamati perkembangan anak, guru dapat mengetatanya perubahan
tertentu pada diri anak. Data tentang masalah-@tasalng dialami anak perlu
dikumpulkan guru di awal melakukan proses konsellbgta dapat diperoleh
dari catatan harian/perkembangan anak, wawancangadeguru lain, atau
wawancara dengan orang tua atau anggota keluaagga an

b. Analisis data
Langkah ini dilakukan untuk mengetahui atau mengessberapa jauh anak
didik mengalami masalah. Apakah masalah itu tereserus timbul pada anak,
atau hanya bersifat insidental, apakah masalahditiaglapi anak mempengaruhi
aspek perkembangan lain atau tidak, dan sebagainya.
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c. Diagnosis
Diagnosis dilakukan untuk menemukan latar belakaogculnya masalah yang
dihadapi anak didik. Apakah masalah itu bersumbani diri sendiri atau
bersumber dari lingkungan.

d. Prognosis
Langkah ini dilakukan untuk menetapkan bantuan yakgn diambil guru.
Setelah guru menetapkan masalah yang dihadapi aaak faktor-faktor
penyebabnya, maka guru mencoba untuk menetapkgkalatangkah bantuan
yang perlu dilakukan pada anak, apakah langkahlaigsung berhubungan
dengan anak atau perlu keterlibatan teman lain atang tua dan anggota
keluarga.

e. Pelaksanaan bantuan
Guru melaksanakan proses bantuan sesuai dengakalalagngkah yang
direncanakan. Pelaksanaan bantuan ini dapat d#éakukrintegrasi dengan
proses pembelajaran secara keseluruhan. Artinjekgamaan proses bantuan ini
tidak terpisah dengan keseluruhan proses pemlsaigpada anak didik.

f. Penilaian dan tindak lanjut.

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai seberapa j&eferhasilan yang
dilakukan guru dalam melaksanakan proses konsdbegilaian dapat dilakukan
dengan melihat perubahan perilaku yang terjadi pad&, apakah ada perubahan
perilaku dari perilaku sebelumnya, anak menunjulga@nlaku yang lebih baik,
atau perilaku anak tetap bahkan mengalami kemundu&etelah guru
melakukan penilaian, guru perlu menindaklanjutispso konseling. Bilamana
tidak ditemukan adanya perubahan perilaku pada ,anska guru perlu
menentukan langkah-langkah berikutnya.

D. Layanan Penempatan

Layanan penempatan yaitu layanan bimbingan yangumgkmkan anak didik
memperoleh penempatan yang tepat sesuai dengaisikdad potensinya. Melalui
layanan penempatan ini diharapkan anak dapat b@adka posisi dan pilihan yang
tepat.

Di taman kanak-kanak mungkin akan ditemukan anak-ayang memiliki
kemampuan-kemampuan yang cukup tinggi. Misalnyandahal inteligensi, dapat
dilihat dari kemampuan penyelesaian pekerjaan lkgauampuan merespon berbagai
hal yang diberikan guru pada anak. Seorang anakgemlas umumnya dapat dengan
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mudah dan cepat menyelesaikan suatu persoalandylaegkan padanya, sementara
anak yang lambat menunjukkan kemampuan sebaliknya.

Layanan penempatan dapat diberikan pada anak yamgilii kemampuan
berbeda, hal ini dimaksudkan agar anak mendapé#danan dan kesempatan untuk
lebih mengembangkan kemampuan yang dimilikinyaa Biru memberi kesempatan
yang sama pada semua anak, maka anak-anak yangstérndalam kelompok
berkemampuan tinggi tidak akan terkembangkan.

Selain diberikan pada anak berkemampuan lebih, nekeanan penempatan
juga perlu diberikan pada anak berkemampuan kutdalgini dilakukan karena anak
perlu diberi kesempatan untuk mengembangkan ditisgekapasitas kemampuannya.
Misalnya ditemukan di taman kanak-kanak seorany§f gang daya pendengarannya
terganggu. Selain anak perlu penanganan dokteny glir dalam kelas perlu
menempatkan tempat duduk anak dekat dengan gimngge apa yang disampaikan
guru dapat terdengar.

E. Layanan Evaluas dan Tindak Lanjut

Layanan evaluasi dan tindak lanjut merupakan layamatuk mengetahui
tingkat keberhasilan penanganan yang telah dilakufiaru pada anak. Ukuran
keberhasilan suatu layanan bimbingan dapat dilkizat seberapa jauh perubahan
perilaku yang terjadi pada anak.

Keberhasilan layanan bimbingan pada anak tamankKereak tidak dapat
dihitung dalam ukuran waktu yang pendek, karena dwpuan anak untuk
memahami, beradaptasi, dan merubah perilaku bukanlau hal yang mudah. Anak
akan sangat dipengaruhi oleh keadaan di saat arakldy dan setiap anak memiliki
kapasitas kemampuan yang berbeda-beda.

Layanan evaluasi dan tindak lanjut dilakukan diiaktegiatan program
bimbingan yang direncanakan guru, dan dengan ditakwya layanan tindak lanjut
guru dapat mengetahui keberhasilan layanan yaaly thlakukannya, yang berkaitan
dengan pengumpulan data, penyampaian informasikgstaan konseling pada anak,
dan layanan penempatan yang telah dilakukan.

Melalui layanan ini, guru dapat menganalisis beabagbab ketidakberhasilan
program yang telah direncanakan, serta dengan dayamdak lanjut dapat
memberikan perbaikan terhadap proses bimbingan g#adgukan guru kepada anak.
Selain itu, dengan layanan ini dapat memberikanamipalik kepada pihak taman
kanak-kanak, sehingga atas dasar umpan balik patddlakukan usaha perbaikan
program bimbingan. Dengan demikian, layanan tintakut sekaligus berfungsi
sebagai alat penilaian terhadap program bimbingag jelah dilaksanakan.
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Pertanyaan dan Tugas

1. Jenis-jenis data apa saja yang diperlukan gurundal@mberikan layanan
bimbingan di taman kanak-kanak?

2. Apa manfaatnya guru atau pembimbing menghimpun agaib data atau
informasi tentang anak didiknya?

3. Bilamana dalam pelaksanaan layanan bimbingan gdak tmelihat adanya
perubahan yang berarti pada anak yang dibimbing, lapgkah guru atau
pembimbing selanjutnya?

4. Indra sudah 1,5 tahun belajar di salah satu taékaaak-kanak, namun selama
belajar Indra jarang sekali bermain dengan temanmmdra cenderung ingin
selalu dekat dengan pengasuhnya atau ia memilimadersendiri. Bila Indra
merasa terganggu, Indra hanya menangis atau melepapang yang ada di
dekatnya. Untuk memahami lebih jauh masalah apg geami Indra, data-data
apa yang sebaiknya dikumpulkan oleh guru atau pabibg untuk kepentingan
bimbingan yang akan dilakukannya?

5. Coba Anda lakukan observasi tentang kemampuan| sos& pada salah satu
taman kanak-kanak. Gunakan instrumen pengumpulandda himpun berbagai
informasi yang berkenaan dengan perilaku anak &eliklalam kelas atau di luar
kelas. Analisis hasil observasi itu dan diskusi#angan teman Anda.



